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T METODE PENELITIAN
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A ObJeI§ Penelitian
enurut Hamidah & Hakim (2023), objek penelitian merupakan suatu kondisi yang

mbarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk

d
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% ndapatkan gambaran yang jelas dari suatu penelitian.
fea
% gObék penelitian yang diteliti dalam penelitian ini ialah produk Mixue di Indonesia.
3L @
5 I%Ct:mlgd an subyek penelitian yang diteliti, yaitu konsumen yang pernah membeli produk
x5 2
= o 9
2 2 Mixug.dan melakukan pembelian produk Mixue secara rutin minimal 1 kali dalam sebulan.
5 3
] Q
> 2,
e X
T2 & "
BT Desain Penelitian
=3
Suagl penelitian ilmiah perlu merumuskan dengan tepat pokok permasalahan penelitian

dan mrerancang desain penelitian yang tepat sehingga apa yang hendak diteliti tersebut,

(a@ uel

memang benar-benar dapat diteliti dan diungkap kebenarannya. Adapun rancangan
penelitian ini terbagi menjadi beberapa hal sebagai berikut:
Tujuan Studi

Tujuan studi penelitian ini yakni hypothesis testing dan descriptive testing.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menemukan jawaban akhir penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘u

dengan metode yang sesuai, apabila hipotesis cocok dengan fakta maka hasil
terkonfirmasi (Sahir, 2021:28). Sementara pengujian deskriptif bertujuan
menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat yang diteliti secara

sistematis (Sahir, 2021:6).
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. Tingkat Intervensi

Tingkat intervensi berhubungan dengan pemilihan jenis studi, dimana didalam
penelitian ini menggunakan studi korelasional dan kausal. Studi korelasional
penelitian dengan sifat meneliti tingkat hubungan variabel satu dengan variabel
lainnya yang sedang diteliti berdasarkan koefisien korelasi (Sahir, 2021:7). Studi
kausal digunakan untuk melihat hubungan yang bersifat tidak secara kebetulan
tetapi muncul karena adanya akibat pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen (Sahir, 2021:15).

Situasi Studi

Terdapat dua jenis situasi studi, yakni situasi yang diatur dan tidak diatur.
Berdasarkan tingkat intervensi dan studi yang diterapkan, maka peneliti
menggunakan situasi tidak diatur (noncontrived setting) dan disebut sebagai
studi lapangan (field study).

Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan survei untuk mengumpulkan data dari orang yang
mendeskripsikan, membandingkan, serta menjelaskan pengetahuan sikap, dan
perilaku mereka. Kuesioner digunakan untuk membantu proses pengumpalan.
Kuesioner sendiri merupakan serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun
berdasarkan alat ukur variabel penelitian dimana pilihan jawaban yang ada sudah
disediakan oleh peneliti (Sahir, 2021:29). Kuesioner didalam penelitian ini
bersifat online dengan bantuan google formulir yang disebarkan melalui media

sosial.
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Unit Analisis
Unit analisis merupakan satuan-satuan dari individu yang karakteristiknya
hendak diteliti dan dapat berupa orang-orang atau institusi-institusi (Sahir,
2021:34).
Horizon Waktu
Terdapat dua jenis horizon waktu, yakni studi cross sectional dan longitudinal.
Studi /longitudinal adalah studi yang mempelajari tentang manusia atau
fenomena dalam lebih dari satu batas waktu ketika menjawab pertanyaan

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan studi cross sectional, yakni

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

sebuah studi yang dilaksanakan berdasarkan satu periode waktu untuk
mengumpulkan data, yaitu selama periode hari, minggu, atau bulan untuk

menjawab pertanyaan penelitian.
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Variabel Penelitian

I eé.Sex uesi
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Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independen)
=

dan &riabel terikat (dependen variabel). Menurut Sahir, (2021:16) variabel ialah objek
=

yangsimenjadi pusat perhatian penelitian. Variabel bebas merupakan variabel yang

=)
memgengaruhi variabel lain. Sementara variabel terikat merupakan dipengaruhi oleh

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

7

Varieg’xl bebas (Sahir, 2021:17). Terdapat tiga variabel yang dilibatkan yakni persepsi harga,
=

cita r%-sa dan minat beli ulang. Maka, variabel bebas dalam penelitian ini ialah persepsi harga

=
dan ata rasa, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah minat beli ulang.

Beriflit ialah pengukuran dari masing-masing variabel tersebut.
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1. Persepsi Harga
@ Tabel 3.1
- I Variabel Persepsi Harga
! gVariaﬁel Rincian Butir Pernyataan Skala Instrumen
3 51 Pengamatan
i Persepst Keterjangkauan | Saya memilih Mixue karena | Likert (1: sangat tidak
'Iiarga %PH) /kewajaran harganya yang murah setuju ; 5: sangat setuju)
- Zeitham® harga (Price
d988) Acceptance)

T

T

i

Hd
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Saya merasa Mixue memiliki
harga produk yang wajar serta
terjangkau

Likert (1: sangat tidak
setuju ; 5: sangat setuju)

Evaluasi harga

Saya merasa Mixue memiliki

Likert (1: sangat tidak

dengan pesaing | harga produk yang lebih | setuju ; 5: sangat setuju)
(Price murah dibandingkan merek
Evaluation) lain
Saya merasa Mixue memiliki | Likert (1: sangat tidak
harga produk yang lebih | setuju; 5: sangat setuju)
masuk akal dibandingkan
merek lain
Kesesuaian Saya merasa Mixue memiliki | Likert (1: sangat tidak
harga dengan harga produk yang sesuai | setuju; 5: sangat setuju)
kualitas dengan kualitas yang
(Perceived ditawarkan
Worth)
Saya merasa Mixue | Likert (1: sangat tidak

menawarkan produk yang
enak dengan harga yang
terjangkau

setuju ; 5: sangat setuju)
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2. Cita Rasa
® Tabel 3.2
- T Variabel Cita Rasa
= Variabel Rincian Butir Pernyataan Skala Instrumen
& 5 = Pengamatan
9 Gita Rasa (CR) | Aroma Saya merasa produk Mixue | Likert (1: sangat tidak
%j‘ Er@m&nd & memiliki aroma yang khas dan | setuju ;5: sangat setuju)
1 Ere%;ere £2010) menggugah selera
% © % E Rasa Saya merasa produk Mixue | Likert (1: sangat tidak
g % © A memiliki rasa yang enak dan | setuju ;5: sangat setuju)
g2 2 = lezat
A2 é a Tekstur Saya. merasa produk Mixue Like‘rt (1: sangat ti.dak
R g meml‘hkl tekstur yang pas dan | setuju ;5: sangat setuju)
Tuv 2 w sesuai
g =% «n
Y5 @ =.
LN
5% 3 .9
22 % 3.2 Minat Beli Ulang
Tz 2
i & 3 Tabel 3.3
@ 3 o Variabel Minat Beli Ulang
4 3 Variabel Rincian Butir Pernyataan Skala Instrumen
3’3 = Pengamatan
'E Minat f- Beli | Minat Saya selalu membeli produk | Likert (1: sangat tidak
4 Glang BU) | Transaksional | yang ditawarkan oleh Mixue | setuju ;5: sangat setuju)
4’ Bahar 5 &
o %aharuv n Saya ketagihan membeli | Likert (1: sangat tidak
5 (?’;017) produk-produk Mixue setuju ;5: sangat setuju)
4. o
94 oS
_%r% S Minat Saya senantiasa | Likert (1: sangat tidak
E é [Z] Refensial merekomendasikan  produk | setuju ;5: sangat setuju)
15 = Mixue kepada kerabat
g9 5 Produk berkualitas dari Mixue | Likert (1: sangat tidak
9 2 B membuat saya ingin | setuju ;5: sangat setuju)
a &l n menginformasikan produknya
9 3 5 kepada orang lain
E a Minat Mixue selalu menjadi pilihan | Likert (1: sangat tidak
g Preferensial | utama saya setuju ;5: sangat setuju)
=3 Saya tidak akan beralih ke | Likert (1: sangat tidak
o produk lain, karena produk | setuju ;5: sangat setuju)
= Mixue selalu sesuai dengan
§ harapan
o Minat Saya akan selalu mencoba | Likert (1: sangat tidak
a- Eksploratif produk-produk Mixue untuk | setuju ;5: sangat setuju)
= mencari menu-menu favorit
3 baru
=
R 22
o]
=)
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=
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Variabel Rincian Butir Pernyataan Skala Instrumen
Pengamatan

Saya akan mencari informasi | Likert (1: sangat tidak
tentang produk terbaru yang | setuju ;5: sangat setuju)
ditawarkan Mixue

i =)
j-}

din yeH @

uednnbua
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Pengambilan Sampel

mpel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi

npuidy e

(Sugigono, 2008). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel

iy

n

%

obability sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Sahir, (2021:36) ini

-buun |

rupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan atas dasar pertimbangan tertentu.

P
€@ siu

:Bue
o

BUJJOEH u

neliti mengambil sampel sesuai dengan pertimbangan kriteria yang diperlukan dalam

‘peneliti ian ini.

el dalam penelitian ini ialah para konsumen Mixue di Jakarta dengan kriteria

(A
!N@ eqn

dlantaganya:
Q

=
1 & Konsumen yang pernah membeli produk Mixue
D

~

2. Konsumen yang melakukan pembelian produk Mixue secara rutin minimal 1 kali

== dalam sebulan.

jIsu

Menurut Sahir, (2021:36) disarankan untuk mengambil ukuran sampel yang sesuai

n

denm penelitian yang dilakukan, yaitu jumlah sampel harus 5 sampai 10 kali dari jumlah

mdllﬁtor Penelitian ini menggunakan 17 indikator (17 x 5 = 85) maka jumlah sampel yang

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eA

dihagskan minimal 85 responden. Penelitian dipusatkan hanya pada subjek (sampel) yang
dian&ap mewakili populasi yang diambil pada konsumen yang pernah membeli produk

q
Mix @& minimal satu kali setiap bulan dalam beberapa bulan terakhir.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Te@k pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi
- T
Qdenga%’a cara menyebarkan kuesioner secara online kepada setiap responden untuk

©
emperoleh data primer yang dibutuhkan selama penelitian.

@m

3 - 2

2 *Menurut Sahir, (2021:29) kuesioner merupakan serangkaian instrumen pertanyaan yang
=2 ©

o d;&%us@ berdasarkan alat ukur variabel penelitian dimana pilihan jawaban yang ada sudah
§ d%edlakan oleh peneliti. Beberapa butir pertanyaan yang terkandung di dalamnya berkaitan
g déngaﬁ variabel persepsi harga, cita rasa, dan minat beli ulang. Kuesioner yang digunakan
c o @

Ed?alang penelitian ini bersifat tertutup dengan berbagai pilihan jawaban yang ditentukan
3 p§nel§1 sehingga responden memiliki keterbatasan ketika menjawab kuesioner. Dengan
V O =

beg1t1§ data yang diperoleh menjadi lebih relevan dan sesuai dengan maksud penelitian.
Penelgﬁ menyediakan lima pilihan jawaban dengan nilai yang berbeda.
Skaia pengukuran yang digunakan peneliti ialah skala ordinal dengan bantuan likert.

=
Adapiin skala ordinal menurut Sahir, (2021:19) adalah skala dengan angka sebagai simbol
)

yang “memiliki tingkatan dan tidak dapat dimasukan ke dalam bentuk persamaan

matematika. Sementara menurut Sahir, (2021:20) contoh skala likert seperti persepsi

(13

sanat tidak baik” atau “sangat baik”. Ketika melakukan pengukuran menggunakan skala

-
hkerﬁresponden diminta untuk memberi tanggapan berupa setuju atau tidak setuju dari

=)
setiagi)ernyataan. Skor nilai yang diberikan bagi setiap pernyataan dalam kuesioner ialah:

:Jaquins ue>11nqa/<uew uep ueywnueduaw eduey Ul si

7
Tabel 3.4

Skor Skala Likert
ikala Peringkat Skor Kategori Respon
=
gngat Tidak Setuju 1 Respon Negatif
q
§ Tidak Setuju 2 Respon Negatif
a' Netral 3 Respon Netral
; Setuju 4 Respon Positif
=
) 24
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Skala Peringkat Skor Kategori Respon

@angat Setuju 5 Respon Positif

- Sumber: Sahir, (2021:20)

s 3

@ Y

3 - 3

2 Teknik Analisis Data

=2 m

@ Q@ro@s pengolahan data dilakukan sesudah menyelesaikan pengumpulan data kuesioner.
g = @

%Déta yﬁng didapatkan adalah data mentah yang diolah dengan software Amos 22 dan SPSS
21§unt§k mendapatkan output bagi kepentingan penelitian. Peneliti memilih menggunakan

ikzanalisis data sebagai berikut:

ﬁy-epum%uep

&

gljl Validitas

‘gahditas adalah tingkat keakuratan suatu pengukuran yang sesuai dengan apa yang
%harusnya diwakili (Hair et al., 2010:7). Sementara, uji validitas adalah uji coba
értanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti
%an pertanyaan yang diajukan peneliti (Sahir, 2021:31). Alat analisis yang digunakan
I;Dada penelitian ini untuk uji validitas yaitu Confirmatory Factor Analysis (CFA)
iengan membandingkan nilai factor loading dari setiap item pernyataan dengan
gandard factor loading. Nilai standard factor loading yang digunakan adalah > 0,40

-

gntuk indikator pernyataan dapat dinyatakan valid (Shrestha, 2021). Dasar pernyataan
=)

giatas, berikut adalah dasar pengembilan keputusan uji validitas sebagai berikut:
a.
©. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 21.

:19qWins uexingakusw uep ueywnjueduaw eduey 1ul siin} eAJeY Ynin)as neje

$asar pengambilan keputusan uji validitas dapat dinyatakan sebagai berikut:
Jika nilai factor loading > 0,40 maka item pernyataan valid.

Jika nilai factor loading < 0,4 maka item pernyataan tidak valid

25
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Uji Reliabilitas

@liabilitas adalah tingkat kesuaian variabel dalam mengukur nilai yang sesuai dengan
T

'é:ﬁriabel tersebut (Hair et al., 2010:8). Sementara, uji reliabilitas sendiri dilakukan

T
%ntuk menguji konsistensi jawaban responden (Sahir, 2021:33). Untuk menilai apakah

gatu variabel konsisten dan akurat dapat diketahui melalui nilai Cronbach’s Alpha
=)

yang merupakan koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik setiap
o

~_

indikator pada variabel berkorelasi positif satu sama lain. Setiap indikator pada

nin

variabel dapat dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,6.

usig

Amalisis Deskriptif

Menurut Wijayanti et al, (2022) analisis deskriptif bertujuan untuk menunjukkan
ta dan konstruk penelitian sedemikian rupa sehingga mudah untuk dipaparkan.
nalisis deskriptif menggunakan pengukuran nilai mean (rata-rata).

. Rata — Rata Hitung (Mean)

Setelah data hasil kuesioner dikumpulkan, maka dilakukan perhitungan yang

(319 uensjIMY| BH11e@I0U] UBp

digunakan untuk mengetahui tingkat rata-rata respon konsumen. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1
Rumus Mean

_ (Zfi.

= xi)

1g INISU|

n
Eeterangan:

X = Skorrata—rata
Fi = Frekuensi pemilihan nilai
Xi=Skor12345

n = Tumlah frelmensi/responden

26
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b. Rentang Skala

©®

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Kemudian jika nilai rata-rata telah dihasilkan, rentang skala akan dijelaskan
yakni untuk menetapkan letak variabel dengan nilai skor untuk setiap variabel yang

digunakan. Maka rumus yang dapat diaplikasikan yaitu:

Gambar 3.2
Rumus Rentang Skala

Keterangan:

m = nilai tertinggi

p= nilai terendah

b =jumlah kelas atau banvaknva kategori

alisis Regresi Berganda (Multiple Regression)
Pengertian Regresi Berganda (Multiple Regression)

Menurut Sahir (2021:52) regresi berganda atau multiple regression adalah
metode analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu dua/lebih variabel
independen dan satu variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:

Y=B0+L1X1+B2X2+e
Keterangan:
Y = Minat Beli Ulang
X1 = Persepsi Harga
X2 = Cita Rasa
B0 = Konstanta

B1 = Koefisien regresi variabel Persepsi Harga

27



919 NV SIMY

B2 = Koefisien regresi variabel Cita Rasa
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e = Error
b. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika memenuhi
asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum
melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, uji
multikorelasi, uji heterokedastisitas.

(1) Uji Normalitas
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Dalam uji T dan uji F menjelaskan untuk mendeteksi nilai residual diikuti
distribusi normal atau tidak normal dengan analisis uji statistik. Untuk
menguji normalitas residual dapat menggunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogrov — Smirnov (K — S) dengan membuat hipotesis:

Dengan nilai signifikansi (a = 5%), yaitu:
(a) Jika p-value > a, maka data dikatakan berdistribusi normal.

(b) Jika p-value < a, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal

(2) Uji Multikolineritas

Dalam mendeteksi apakah terjadi multikolinearitas dapat diketahui
variance inflation factor (VIF) dan toleransi pedoman suatu model regresi
yang bebas multikolinearitas adalah sebagai berikut:

(a) Jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat
multikolinieritas.
(b) Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat

multikolinieritas.
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(3) Uji Heterokedastisitas
Jika varian dari residual pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal
tersebut disebut homoskedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedatisitas atau tidak terjadinya heteroskeditisitas. Pengambilan
keputusan heterokedastisitas adalah sebagai berikut:
(a) Jika sig. > a, maka data dikatakan berdistribusi normal.

(b) Jika sig. < a, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal

¢. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji kesesuaian model regresi mengenai apakah
model regresi tersebut dapat digunakan atau tidak dengan taraf signifikansi 95%
atau batas toleransi kesalahan 5%. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

(1) Jika Sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel, terdapat pengaruh simultan

(2) Jika Sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel, tidak terdapat pengaruh simultan

d. Uji Hipotesis Penelitian (Uji T)

Uji T digunakan digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dan menjelaskan variasi dependen dengan taraf
signifikansi 95% atau batas toleransi kesalahan 5%. Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak HO yang artinya
variabel indenpenden secara individual mempengaruh variabel dependen.
(2) Jika nilai Sig > 0,05 atau t hitung <t tabel maka tidak tolak HO yang artinya

variabel indenpenden secara individual tidak mempengaruhi.

e. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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